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 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh mekanisme produksi alat 

transportasi air tradisional jukung dengan menggunakan alat-alat tradisional dan 

modern, dengan bahan baku utama kayu Ulin dan lain-lain. Tingkat permintaan 

jukung yang meningkat dari tahun ke tahun memberikan dapak positif termasuk 

dalam hal meningkatkan perekonomian masayarakat sekitar usaha jukung 

tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana mekanisme 

produksi jukung dan apa saja kendala yang dihadapi dalam memproduksi jukung 

pada usaha Berkat Marina di Desa Hambuku Pasar, Kecamatan Sungai Pandan 

Kabupaten Hulu Sungai Utara. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang 

bersifat deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah pemilik usaha dan tenaga 

kerja pada usaha jukung Berkat Marina dan objek penelitian ini adalah mekanisme 

produksi usaha jukung Berkat Marina di Desa Hambuku Pasar, Kecamatan Sungai 

Pandan, Kabupaten Hulu Sungai Utara. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini ialah teknik observasi dan wawancara. Kemudian data yang 

diperoleh diolah dengan teknik editing, deskripsi, dan interpretasi, selanjutnya 

dianalisis dengan teknik reduksi data, melaksanakan display data atau penyajian 

data, dan mengambil kesimpulan atau verifikasi. 

 Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dalam proses 

produksi jukung dimulai dengan membuat bagian-bagian jukung yaitu, sampung, 

apak, gading, kapih, dan lantai dan selanjutnya diberi lem dan cat serta 

penambahan mesin bagi konsumen yang memesan jukung dengan menggunakan 

mesin, dan outputnya berupa kendaraan tradisional jadi yaitu jukung, dan jukung 

tersebut siap di pasarkan. Adapun dari segi kendala yang dihadapi seperti 

penyediaan alat dan bahan baku yang terkadang bermasalah, bahan baku yang 

kurang bersahabat pada saat proses pembentukan bagian-bagian jukung, jika 

musim tanam dan musim panen terjadi penurunan produksi karena tenaga kerja 

yang sebagian besar bekerja sebagai petani dan jadwal bekerja tidak bersifat 

mengikat.  

 Berdasarkan hasil tersebut diharapkan kepada pemilik usaha diharapkan 

semakin meningkatkan kreatifitas dalam mengembangkan usaha, dan tetap 

mempertahankan kualitas produk dan jaringan konsumen serta memberikan 

jadwal kerja yang lebih formal, kepada tenaga kerja diharapkan untuk 

meningkatkan kualitas kinerja dalam memproduksi jukung guna menghasilkan 

produk yang berkualitas. 


